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ABSTRAK

Nicki Febrianti : Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Penerapan Pola
Asuh Anak Retardasi Mental Sedang (IQ 36 — 51 ) di
SDLB Negeri 40 Koto Baru di Kabupaten Solok Dengan
Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda

Retardasi mental adalah anak dengan intelengensi yang kurang (sub normal)
sejak lahir atau sejak masa anak dalam perkembangan, biasanya terdapat
perkembangan mental yang kurang secara keseluruhan tetapi gejala utama nya
adalah intelegensi yang terbelakang. Oleh karena itu, anak retardasi mental sedang
(IQ 36-51) membutuhkan pola asuh yang baik dari orang tua dan keluarga agar
anak retardasi mental sedang (IQ 36-51) tidak tergantung seumur hidup kepada
orang lain. Berdasarkan permasalahan diatas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana bentuk model regresi linier berganda tentang
pengetahuan orang tua, sikap orang tua dan motivasi orang tua dari siswa SDLB
Negeri 40 terhadap penerapan pola asuh Anak retardasi mental sedang (IQ 36-51)
di SDLB negeri 40 Koto Baru di Kabupaten Solok. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bentuk model regresi linier berganda tentang pengetahuan orang
tua, sikap orang tua dan motivasi orang tua dari siswa SDLB Negeri 40 terhadap
penerapan pola asuh anak Retardasi mental sedang (IQ 36-51) di SDLB Negeri 40
Koto Baru di kabupaten Solok.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh langsung dari orang tua
siswa SDLB Negeri 40 Koto Baru di Kabupaten Solok dengan menggunakan
kuesioner dari 24 responden. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda.

Dari hasil analisis dan pengolahan data diperoleh model regresi linear
berganda tentang pengetahuan orang tua(X 1), sikap orang tua(X 2 ), dan
motivasi orang tua dari anak retardasi mental(X 3 ) terhadap penerapan pola asuh
anak retardasi mental sedang ( IQ 36-51) di SDLB negeri 40 Koto Baru di
Kabupaten Solok yaitu : Y = 290 + 0.0127X1 + 0.00921X3. Faktor yang
berhubungan terhadap penerapan pola asuh anak retardasi mental sedang (IQ 36-
51) adalah pengetahuan orang tua dan motivasi orang tua dari anak retardasi mental
sedang (IQ 36-51) di SDLB negeri 40 Koto Baru di Kabupaten Solok.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan kesehatan menuju Indonesia sehat 2011 adalah
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi semua
orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal melalui
terciptanya masyarakat, bangsa dan negara Indonesia yang ditandai oleh
penduduk yang hidup dalam lingkungan dan dengan pelaku yang sehat,
memiliki kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu
secara adil dan merata serta memiliki derajat kesehatan yang optimal di
seluruh wilayah Indonesia (Depkes RI, 1995:5)

Salah satu sasaran pembangunan kesehatan menuju Indonesia sehat 2011
ialah meningkatkan secara bermakna umur harapan hidup, menurunkan angka
kematian bayi dan ibu, menurunkan angka kesakitan beberapa penyakit
penting serta menurunkan angka kecacatan dan ketergantungan. Salah satu
bentuk kecacatan yang apabila tidak dilakukan pola asuh yang sesuai akan
mengakibatkan ketergantungan ialah anak retardasi mental. Retardasi mental
adalah anak dengan intelegensi yang kurang (sub normal) sejak masa
perkembangan (sejak lahir atau masa anak) biasanya terdapat perkembangan
mental yang kurang secara keseluruhan tetapi gejala utama adalah intelegensi
yang terbelakang dan timbul sebelum usia 18 tahun.

Pembagian anak retardasi mental berdasarkan IQ dapat dibagi menjadi

retardasi berat idiot (IQ 0 — 19), retardasi mental taraf berat (IQ 20 — 35)



retardasi mental sedang (IQ 36 - 51), retardasi mental ringan (IQ 52 — 67 )
dan retardasi mental perbatasan sub normal (IQ 68 — 85 ).

Adapun karakteristik anak retardasi mental ialah lamban dalam
mempelajari hal-hal yang baru dan selalu cepat lupa apa yang dia pelajari
tanpa latihan yang terus menerus, pada anak retardasi mental kemampuan
berbicara sangat kurang dan mempunyai keterbatasan gerak fisik, dan
retardasi mental sedang sangat kurang dalam kemampuan menolong diri
sendiri dan memerlukan latihan sepanjang hidupnya sehingga anak tersebut
memerlukan perawatan dan bimbingan serta pengawasan .

Menurut Ketua Umum Federasi Nasional untuk Kesejahteraan Cacat
Mental menyatakan bahwa “ Kejadian retardasi mental di dunia cukup tinggi
diperkirakan 0.3% dari seluruh populasi “. Sunarti Hapsari juga berpendapat
bahwa “kelainan bawaan lahiriah seperti : autis dan hiperaktif serta retardasi
mental (idiot) cukup banyak diderita di Indonesia”. Sedangkan data pokok
sekolah luar biasa dilihat dari usia sekolah, jumlah penduduk Indonesia yang
menyandang kelainan adalah 48.100.548 orang, jadi estimasi jumlah
penduduk Indonesia yang menyandang retardasi mental adalah 2% X
48.100.548 = 962.001 orang.

Menurut Nelson (1996:36) “Retardasi mental disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu:

a. Pada waktu kelahiran (perintal)yaitu: bayi susah keluar
dari rahim ibu sehingga sempat dilakukan vacum supaya
bayi mau keluar.

b. Pada saat ibu mengandung ibu juga mempunyai kebiasaan

merokok, ketergantungan alkohol,penyakit infeksi
tertentu dan kekurangan gizi.



c. Masalah pada tahun pertama kehidupan anak, seperi
infeksi pada otak, kuning berkepanjangan.

d. Masalah pada pola asuh anak seperti kurangnya perhatian
dan kasih sayang dari orang tua terutama ibu sehinnga si
anak kurang bersemangat dalam belajar dan kurang
percaya diri dalam memakukan sesuatu.

Menurut Dokter Spesialis anak di RS Dr.SARJITO/fakultas kedokteran
universitas gajah mada (FK UGM) dr.Sunarti Hapsari (K) Phd. “Menyatakan
bahwa anak retardasi mental membutuhkan peran orang tua dalam pola
pengasuhan agar tumbuh kembang anak optimal. Peran orang tua pada anak
retardasi mental sedang (IQ 36-51) sangatlah penting”. Sehingga anak dapat
mandiri dan tidak tergantung pada orang lain dan juga menumbuhkan serta
meningkatkan kemampuan anak itu sendiri dalam hal tata laksana pribadi
(mengurus diri, menolong diri, perawatan diri).

Anak retardasi mental sedang (IQ 36-51) sangatlah penting dilakukan
pola asuh agar anak tidak tergantung seumur hidup kepada orang lain.
Retardasi mental sedang (IQ 36-51) ini mereka mampu dilatih bagaimana
mengurus diri sendiri apabila dilakukan pola asuh yang baik dari orang tua.
Retardasi mental sedang ( IQ 36-51) kurang mampu menghadapi stress dan
kurang dapat mandiri sehingga memerlukan pola asuh

Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Koto Baru merupakan SDLB Negeri
yang dengan kepala sekolah Zainuddin S.Pd. SDLB Negeri 40 Koto Baru
juga sering mengadakan pertemuan dengan wali murid yang menghadirkan
psikolog dan tenaga medis. Jumlah total siswa 24 orang yang terdiri dari 10

orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. Berdasarkan hasil

wawancara pada tanggal 13 — 14 Mei 2011 dengan beberapa orang tua dari



anak retardasi mental di peroleh informasi bahwa sebagian dari orang tua
anak retardasi mental kurang memberikan perhatian kepada anaknya, terlihat
orang tua tidak mengajarkan anaknya untuk makan,mandi serta memakai
baju, sebagian lagi tidak menerima keadaan anaknya dengan mengunci
anaknya di rumah dan tidak mengizinkan anaknya keluar dari rumah. Namun
ada orang tua dari anak retardasi mental yang mengajarkan anaknya dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari secara mandiri. Oleh sebab itu perlu
diadakan analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai faktor- faktor yang berhubungan dengan
penerapan pola asuh anak retardasi mental sedang (IQ 36-51) di SDLB
Negeri 40 Koto Baru di Kabupaten Solok. Untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan penerapan pola asuh anak retardasi mental sedang
(IQ 36-51) dibutuhkan salah satu bidang ilmu statistika yaitu analisis regresi.
Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk menelaah hubungan
antara variabel terpengaruh Y dengan satu atau lebih variabel pengaruh X;.

Nur Iriawan (2006: 199) mengatakan bahwa “model regresi dapat
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel pengaruh dan
terpengaruh, dan model regresi juga digunakan untuk mengetahui pengaruh
satu atau beberapa variabel pengaruh terhadap variabel terpengaruh.”

Analisis regresi terbagi dua macam yaitu linear dan non linear. Dalam

analisis regresi linear terdapat analisis regresi linear sederhana dan analisis



linear regresi berganda. Analisis regresi linear sederhana adalah analisis yang
membahas hubungan antara 2 variabel (satu variabel terpengaruh Y dan satu
variabel pengaruh X) yang biasanya terletak dalam satu garis lurus.
Sedangkan analisis regresi berganda adalah suatu model regresi yang memuat
lebih dari satu variabel pengaruh. Dimana dalam hal ini peneliti
menggunakan analisis regresi berganda dalam menyelesaikan penelitian ini
karena terdapat satu variabel Y (Penerapan pola asuh anak retardasi mental)
dan tiga variabel X (pengetahuan orang tua, sikap orang tua, dan motivasi
orang tua).

Pengetahuan orang tua, sikap orang tua dan motivasi orang tua dari anak
retardasi mental sedang (IQ 36-51) merupakan faktor yang berhubungan
dengan penerapan pola asuh anak retardasi mental sedang (IQ 36-51). Oleh
karena penelitian ini bertujuan untuk melihat, mendeskripsikan dan
memprediksikan hubungan antara pengetahuan orang tua, sikap orang tua dan
motivasi orang tua dari anak retardasi mental sedang (IQ 36-51) terhadap
penerapan pola asuh anak retardasi mental sedang (IQ 36-51) maka
digunakan analisis regresi. Faktor pengetahuan orang tua, sikap orang tua dan
motivasi orang tua dari anak retardasi mental sedang (IQ 36-51) sebagai
variabel pengaruh dan harga penerapan pola asuh anak retardasi mental

sedang (IQ 36-51) sebagai variabel terpengaruh.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul *“ Faktor-faktor Yang Berhubungan
Dengan Peneraapan Pola Asuh Anak Retardasi mental Sedang (1Q 36-51)

di SDLB Negeri 40 Koto baru di Kabupaten Solok.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana bentuk model regresi linear berganda tentang hubungan
pengetahuan orang tua, sikap orang tua dan motivasi orang tua dari anak
retardasi mental di SDLB Negeri 40 Koto Baru di Kabupaten solok
terhadap penerapan pola asuh anak retardasi mental sedang (IQ 36-51)?
2. Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan penerapan pola asuh

anak retardasi mental di SDLB Negeri 40 Koto Baru di Kabupaten solok.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :

1. Model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang berhubungan
dengan penerapan pola asuh anak retardasi mental sedang (IQ 36-51) di
SDLB Negeri 40 Koto Baru di Kabupaten Solok.

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan orang tua, sikap

orang tua dan motivasi orang tua dari anak retardasi mental terhadap



penerapan pola asuh anak retardasi mental di SDLB Negeri 40 Koto Baru

di Kabupaten Solok

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian dapat memberikan manfaat antara lain
untuk:

1. Menambah wawasan peneliti dan pembaca sekalian dalam proses
mendapatkan data dilapangan melalui penelitian survei.

2. Menambah wawasan peneliti dan pembaca sekalian dalam mempelajari
analisis regresi linier berganda.

3. Bagi SDLB Negri 40 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
penerapan pola asuh anak retardasi mental

4. Diharapkan dapat menjadi acuan untuk peneliti lainnya.

5. Sebagai bahan masukan untuk peminat statistika dalam melakukan

penelitian berikutnya.



